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Abstraksi 

 

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk Mengetahui Dan Menganalisis analisis 

jabatan, tunjangan kinerja, dan kepemimpinan pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 163 

dan sampel yang diambil berjumlah 41 responden. Pengumpulan data melalui 

sebaran angket. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS Versi 16. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode kuantitatif dan teknik 

pengujian pengujian data yang digunakan yaitu Uji validitas, uji reliabilitas uji 

asumsi kelasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa analisis jabatan, tunjangan kinerja dan 

kepemimpinan secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, 

secara parsial kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai, akan tetapi analisis jabatan dan tunjangan kinerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang. 

Kata Kunci: Analisis jabatan, Tunjangan kinerja, Kepemimpinan dan 

Kinerja Pegawai. 
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Abstract 

 

 The purpose of this study was to determine and analyze job analysis, 

performance allowances, and leadership at the Tourism and Culture Office of 

Lumajang Regency. The population in this study amounted to 163 and the sample 

taken amounted to 41 respondents. Collecting data through the distribution of 

questionnaires. Data analysis in this study used SPSS Version 16. The sampling 

technique used quantitative methods and linear test data testing techniques used 

were validity test, reliability test, classical assumption test, multiple regression 

test and hypothesis testing. 

 The results of the analysis show that job analysis, performance 

allowances and leadership simultaneously have an effect on employee 

performance, partially not significant effect on employee performance, but job 

analysis and performance allowances have an influence on employee performance 

at the Lumajang Regency Tourism and Culture Office. 

Keywords: Job analysis, Performance allowances, Leadership and Employee   

Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Di Era globalisasi yang semakin maju seperti sekarang, dalam 

mengembangkan cara baru untuk mempertahankan pegawai pada produktifitas 

tinggi serta mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi 

maksimal pada institusi tersebut. Masalah sumber daya manusia yang 

kelihatannya hanya merupakan masalah intern dari suatu institusi atau 

organisasi sesungguhnya mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat 

luas sebagai pelayanan publik yang diukur dari kinerja. Pegawai merupakan 

sumber daya manusia yang perlu dikelola dan dikembangkan secara terus 

menerus agar diperoleh pegawai yang bermutu dalam arti yang sebenarnya, 

yaitu pekerjaan yang dilaksanakannya akan menghasilkan sesuatu yang 

memang dikehendaki. Bermutu bukan hanya pandai saja tetapi memenuhi 

semua syarat kualitas yang dituntut pekerjaan, sehingga pekerjaan benar-benar 

dapat diselesaikan sesuai rencana. 

Dalam suatu daerah yang memiliki banyak obyek wisata, hendaknya 

pariwisata akan menjadi penting bagi suatu wilayah karena pertama, bahwa 

dilihat dari segi ekonomi dapat meningkatkan pendapatan daerah dan 

memberikan masukan berupa devisa. Kedua dari segi sosial, dari geliat 

kegiatan ekonomi dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja, sehingga bisa 

mengurangi pengangguran. Ketiga dari segi kebudayaan, dalam hal ini dapat 
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memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan dan menjadikan 

kebudayaan itu menjadi identitas diri suatu wilayah. Oleh karena itu banyak 

daerah yang akhirnya berlomba meningkatkan kualitas industri pariwisata 

untuk menarik perhatian para wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Febriyan dan Saraswati (2019), Pariwisata sendiri dapat dimaknai sebagai 

kegiatan dinamis dengan melibatkan masyarakat luas yang juga dapat 

menghidupkan berbagai bidang ekonomi dan usaha masyarakat. Pada era 

globaliasi saat ini, sektor pariwisata akan menjadi pendorong utama 

perekonomian dunia dan menjadi industri yang universal.  

Pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang, Selalu 

berupaya untuk meningkatkan profesionalitasnya dalam memberikan 

pelayanan terhadap para wisatawan, melalui pembinaan sumber daya 

manusianya yang terarah dan berkesinambungan. Sumber daya manusia yang 

berkualitas sangat berkaitan dengan kinerja pegawai dalam perusahaan yang 

pada akhirnya akan menentukan kesuksesan dari sebuah perusahaan.  

Masram dan Mu’ah (2017) “Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”.  

Kasmir (2016) “Kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja dan perilaku 

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu dibandingkan dengan 

kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran kriteria yang telah 
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ditentukan dan disepekati terlebih dahulu secara bersama-sama”. Kinerja 

pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai 

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan 

tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur pegawai atas unjuk kerjanya 

berdasarkan kinerja dari masing-masing pegawai. 

Wibowo (2017), “Kinerja berasal dari pengertian performance.Ada pula 

yang memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja. Namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya 

hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung”.  

Analisis jabatan merupakan cara yang sistematis dan mampu 

mengindentifikasi serta menganalisa persyaratan apa saja yang diperlukan 

dalam sebuah pekerjaan serta personel yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan 

sehingga sumber daya manusia yang dipilih mampu melaksanakan pekerjaan 

itu dengan baik. Dari hasil analisis jabatan tersebut maka organisasi akan 

mampu menentukan karateristik seperti apa yang harus dimiliki calon pegawai 

sebelum menduduki sebuah jabatan, yang outputnya berupa spesifikasi jabatan 

dan deskripsi pekerjaan. Dimana dalam deskripsi pekerjaan tersebut memuat 

tugas, fungsi, wewenang & tanggung jawab seorang pegawai. Sedangkan 

dalam spesifikasi jabatan memuat siapa yang akan melakukan pekerjaan 

tersebut serta apasaja persyaratan yang dibutuhkan terutama yang menyangkut 

masalah skill individu. 

Borman (2015) Analisa jabatan (job analysis) merupakan proses awal 

yang perlu dilakukan oleh organisasi dari keseluruhan proses manajemen 
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SDM. Hasil analisa jabatan dapat digunakan sebagai dasar untuk proses 

manajemen SDM yang lain. Analisa jabatan merupakan sebuah penggalian 

informasi secara sistematis untuk menemukan dan mendokumentasikan sifat 

dasar sebuah pekerjaan. 

Najoan (2018) Tunjangan kinerja adalah salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap upaya peningkatan kinerja pegawai. Tunjangan kinerja 

merupakan salah satu implementasi pemberian kompensasi atau imbalan yang 

layak atas kinerja atau prestasi kerja. Atau dengan kata lain tunjangan kinerja 

adalah penghargaan berupa tambahan penghasilan yang di berikan kepada 

pegawai atas kinerjanya dengan tujuan untuk meningkatkan semangat kerja 

pegawai. 

Pemberian tunjangan kinerja kepada setiap pegawai di harapkan dapat 

mewujudkan penegakan disiplin dan dapat meningkatan kinerja pegawai 

dalam memberikan pelayanan kepada instansi dan masyarakat serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan bagi pegawai negeri sipil (Peraturan Pemerintah 

Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah pada Pasal 63) 

Judge (2015) menyatakan kepemimpinan sebagai kemampuan yang dapat 

mempengaruhi suatu kelompok menuju pada pencapaian sebuah visi atau 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk sebuah perusahaan kepemimpinan 

merupakan faktor yang krusial, karena perusahaan membutuhkan nahkoda 

atau motor penggerak bagi anggotanya yang diharapkan akan berdampak baik 

bagi perusahaan ke arah yang lebih baik di setiap waktunya, salah satunya 
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gaya kepemimpinan yang dibutuhkan untuk mencapai visi atau tujuan 

perusahaan sebagai pengerak bawahannya untuk melaksanakan pekerjaanya. 

Menurut  Inaray  dalam  Anoraga  (2016), “kepemimpinan     merupakan     

kekuatan aspirasional,   kekuatan   semangat,   dan kekuatan    moral    yang    

kreatif,    yang mampu   mempengaruhi   para   anggota untuk mengubah 

sikap, sehingga mereka menjadi conform dengan keinginan  pemimpin. 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa hasil penelitian terdahulu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” PENGARUH 

ANALISIS JABATAN, TUNJANGAN KINERJA DAN 

KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS 

PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LUMAJANG “ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Pemaparan Latar Belakang diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh analisis jabatan, tunjangan kinerja, dan 

kepemimpinan Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang ? 

2. Bagaimana Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang? 

3. Bagaimana Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Pegawai Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang? 
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4. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Pegawai Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Dan menganalisis analisis jabatan, tunjangan 

kinerja, dan kepemimpinan berpengaruh Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Pegawai 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang. 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kebupaten Lumajang . 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi organisasi dalam 

pengelolaan kinerja pegawai serta solusi efektif bagi pemecahan 

masalah Bagi analisis jabatan, tunjangan kinerja, dan kepemimpinan 

berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang serta bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 
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2. Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi Penelitian 

selanjutnya, sehingga menciptakan penelitian-penelitian yang lebih 

spesifik dalam menganalisis jabatan, tunjangan kinerja, dan 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan analisis regresi linear berganda, maka adapun 

simpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Simpulan deskripsi analisis jabatan tunjangan karyawan dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang menjelaskan bahwa: 

1. Analisis jabatan, tunjangan karyawan dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan berdasarkan hasil penelitian di atas 

dinyatakan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang. 

2. Analisis Jabatan berdasarkan hasil penelitian diatas dinyatakan 

bahwa Analisis jabatan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang. 

3. Tunjangan karyawan berdasarkan hasil penelitian di atas 

dinyatakan bahwa Tunjangan karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang. 
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4. Kepemimpinan berdasarkan hasil penelitian di atas dinyatakan 

bahwa variable Kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Lumajang tidak mencakup Jawa Timur, sehingga hasil 

penelitian hanya bisa dimanfaatkan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Lumajang. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel Analisis Jabatan, 

Tunjangan Karyawan dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. 

5.3 Saran 

Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa Analisis Jabatan dengan 

pernyataan “Pimpinan mengawasi karyawan dalam menyelsaikan 

pekerjaannya” diasumsikan rendah sehingga disarankan kepada Kinerja 

Karyawan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
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Lumajang untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap kinerja 

karyawannya  

2. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan variabel Tunjangan Kinerja pada 

pernyataan Saya diterima secara professional berdasarkan kesesuaian 

kualifikasi yang dibutuhkan diasumsikan terendah. Sehingga disarankan 

kepada pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang 

untuk lebih meningkatkan profesionalitas kepada karyawannya.  

3. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan variabel Kepemimpinan pada 

pernyataan Pimpinan bersikap tegas dalam mengambil setiap keputusan 

diasumsikan terendah. Sehingga disarankan kepada pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lumajang untuk lebih 

meningkatkan sikap tegas dalam mengamil keputusan kepada 

karyawannya.Harapan Bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan 

penelitian dengan menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

Kinerja Karyawan sehingga dapat mendukung dan menyempurnakan 

penelitian ini. 
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